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[bookmark: _Toc162617868][bookmark: _Toc169239606][bookmark: _Toc171018277][bookmark: _Toc161605616]PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc162617869][bookmark: _Toc171018278]Latar Belakang
Air merupakan kebutuhan yang sangat utama bagi kelangsungan hidup manusia dan hampir seluruh kegiatan yang manusia lakukan memerlukan air. Tidak hanya manusia, namun juga air menjadi sumber kehidupan dan pertumbuhan bagi makhluk hidup lainnya. Kebutuhan air juga akan terus meningkat seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk. Berbagai upaya dilakukan untuk mendapatkan air bersih yang baik dan aman bagi kesehatan. 
Air yang sehat harus memenuhi empat kriteria. Pertama parameter fisik yang meliputi suhu, kekeruhan, warna, bau, dan padatan terlarut. Kedua parameter kimiawi yaitu yang terdiri dari senyawa beracun, berbagai ion, kandungan oksigen terlarut dan kandungan oksigen kimia. Ketiga yaitu parameter biologi terdiri dari jenis dan kandungan mikroorganisme baik hewan ataupun tumbuhan. Dan keempat parameter radioaktif yang meliputi kandungan zat radioaktif (Bangun et al., 2022).
[bookmark: _Hlk164978795]Sumber air dapat berasal dari mata air, air tanah, air permukaan dan air hujan. Air tanah adalah air yang eksistensinya berada pada lapisan di bawah permukaan tanah. Air tanah merupakan sumber utama cadangan air tawar yang bekerja dalam siklus hidrostatik. Air tanah disediakan untuk konsumsi manusia, pertanian, industri dan banyak ekosistem yang bergantung pada air tanah, terutama selama musim kemarau. 


Ada dua jenis air tanah, yaitu air tanah dangkal dan air tanah dalam. Air tanah dangkal memiliki kedalaman rata-rata 3-30 meter (Prasetyawati Umar & Nawir, 2018). Air tanah dalam megacu pada penggunaaan bor dan pipa untuk memompa air pada kedalaman 100-300 meter dengan bantuan pompa air. Air dalam bisa juga disebut dengan air sumur bor.
Air tanah alias air sumur merupakan sumber air bersih terbesar yang digunakan. Permasalahan yang sering dijumpai bahwa kualitas air tanah maupun air sungai yang digunakan manusia kurang memenuhi syarat sebagai air bersih yang sehat bahkan dibeberapa tempat bahkan tidak layak untuk digunakan. Air yang layak digunakan, mempunyai standar persyaratan tertentu yakni persyaratan fisik, kimia dan bakteriologis. Pemakaian air bersih yang tidak memenuhi standar kualitas tersebut dapat menimbulkan gangguang kesehatan, baik secara langsung dan cepat maupun tidak langsung dan secara perlahan (Purwono & Karbito, 2016). 
[bookmark: _Hlk164979089]Kendala yang sering ditemui dalam air tanah adalah masalah kandungan Mangan (Mn) dan Zat Besi (Fe). Adanya kandungan Mn dalam air menyebabkan warna air tersebut berubah menjadi kuning-coklat setelah beberapa saat kontak dengan udara. Menurut  PERMENKES Nomor 2 Tahun 2023, yaitu kadar Mn dalam air bersih maksimal 0,1 mg/. Seiring dengan meningkatnya tingkat paparan, mangan dapat menyebabkan gangguan kerongkongan, timbulnya penyakit “manganism” yaitu sejenis penyakit parkinson, gangguan tulang, osteoporosis, hati, reproduksi dan perkembangan mental, hipertensi, hepatitis, perubahan warna rambut, masalah kulit, kolesterol, dan menyebabkan epilepsi (Williams M, et al., 2012).
PT Tridharma Megamitra merupakan salah satu industri yang bergerak di bidang textile yang dalam memenuhi kebutuhan pekerja menggunakan air tanah dalam penyediaan air bersihnya. Kualitas air yang baik adalah air yang terbebas dari zat kimia, salah satunya mangan (Mn). Air bersih yang berasal dari air tanah di PT Tridharma Megamitra diketahui memiliki kualitas kimia (Mn) yang tidak memenuhi syarat sebesar 0,5 ml/g atau hasil uji berada diatas standar baku mutu yang telah ditetapkan PERMENKES Nomor 2 Tahun 2023 tentang Kesehatan Lingkungan.
[bookmark: _Hlk164979001]Kadar mangan (Mn) melebihi 0,1 mg/L, maka diperlukan metode yang mampu menurunkan kadar mangan (Mn) tersebut. Mangan (Mn) pada air dapat diminimalisir dengan metode filtrasi (penyaringan). Pada prosesnya air akan melewati media berpori sehingga bahan pengotor akan terkumpul pada permukaan filter dan media yang dilewatinya sehingga jumlah zat pengotor atau karakteristik kimia dapat berkurang. Filtrasi memiliki dua jenis aliran yaitu uplow yaitu aliran air secara vertikal dari bawah ke atas dan downflow yang alirannya kebalikan dari uplow. Filtrasi juga dapat menurunkan kadar kontaminan seperti warna, rasa, bau, bakteri, dan zat besi tujuan)
Bahan yang dapat digunakan sebagai media filter untuk menurunkan kadar mangan (Mn) salah satunya adalah dengan pasir silika. Pasir silika lama dikenal menjadi salah satu bahan penyaring air yang baik. Pasir silika ialah bahan galian yang terdiri atas kristal silika (SiO2). Pasir silika memiliki komposisi campuran asal SiO2, FeO3, AlO3, TiO2, dan K2O berwarna putih bening atau warna lain tergantung senyawa pengotornya (Aliaman, 2017)


Pasir silika berfungsi sebagai filter fisik yang dapat menangkap partikel-partikel mangan (Mn) yang mungkin terlarut dalam air. Ketika air mengalir melalui lapisan pasir silika, partikel-partikel mangan (Mn)  dapat terperangkap dalam struktur pori-pori pasir, menyebabkan penurunan konsentrasi mangan dalam air yang keluar dari media filtrasi (Aliaman, 2017)
Menurut Andryani (2013) Penggunaan media filtrasi pasir dan arang tempurung kelapa dengan variasi ketebalan 40 cm, 50 cm, dan 60 cm dengan waktu kontak dengan air sampel selama 5 menit. Sebelum perlakuan filtrasi kadar Mn sebesar 0,8 mg/l, dan setelah dilakukan perlakuan filtrasi, kadar Mn mengalami penurunan. Hasil penurunan kadar mangan (Mn) sebesar 0,14 mg/l atau 82,5% penurunan efektif terjadi pada ketebalan 60 cm. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk membuat sebuah alat rekayasa filtrasi untuk mengolah air bersih dengan menggunakan media filter pasir jenis pasir silika berdasarkan uraian dari penelitian sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada penelitian ini hanya menggunakan pasir silika sebagai media filtrasi dengan ketebalan media yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini dilakukan di PT Tridharma Megamitra dengan air yang digunakan berasal dari sumur bor. Pada penelitian ini diberikan perlakuan dengan variasi ketebalan media filter pasir silika 50 cm, 60 cm, dan 70 cm dengan debit 0,142 L/detik menggunakan sistem aliran uplow.


1.2 [bookmark: _Toc161605617][bookmark: _Toc162617870][bookmark: _Toc171018279]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penilitian ini adalah ”Bagaimana perbedaan ketebalan media filter pasir silika dengan metode filtrasi terhadap penurunan kadar mangan (Mn) pada air bersih PT Tridharma Megamitra?” 
1.3 [bookmark: _Toc161605618][bookmark: _Toc162617871][bookmark: _Toc171018280]Tujuan Penelitian 
1.3.1 [bookmark: _Toc161605619][bookmark: _Toc162617872][bookmark: _Toc171018281]Tujuan Umum
Untuk mengetahui perbedaan ketebalan media filter 50 cm, 60 cm, dan 70 cm dengan metode filtrasi terhadap penurunan kadar mangan (Mn) pada air bersih PT Tridharma Megamitra.
[bookmark: _Toc162617873][bookmark: _Toc171018282][bookmark: _Toc161605620]1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui rata-rata kadar mangan (Mn) sebelum dan sesudah diberikan perlakuan di PT Tridharma Megamitra
2. Mengetahui persentase penurunan kadar mangan (Mn) dari variasi ketebalan media filter dengan ketebalan 50 cm, 60 cm, dan 70 cm
3. Mengetahui ketebalan yang paling efektif dalam menurunkan kadar mangan (Mn) di PT Tridharma Megamitra
1.4 [bookmark: _Toc162617874][bookmark: _Toc171018283]Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan ketebalan media filter pasir silika terhadap penurunan kadar mangan (Mn) pada air bersih sumur bor PT Tridharma Megamitra menggunakan aliran upflow. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 6 Maret – 25 Mei 2024. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian pretest-posttest without control. 
1.5 [bookmark: _Toc161605621][bookmark: _Toc162617875][bookmark: _Toc171018284]Manfaat Penelitian
1.5.1 [bookmark: _Toc162617876][bookmark: _Toc171018285]Manfaat Bagi Mahasiswa 
Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti mengenai upaya menurunkan kadar mangan (Mn) pada air bersih menggunakan metode filtrasi dengan variasi ketebalan media filter, dan dapat mengaplikasikan ilmu yang telah di pelajari di kampus Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Bandung.
1.5.2 [bookmark: _Toc162617877][bookmark: _Toc171018286] Manfaat Bagi Industri
Diharapkan alat yang telah di rancang dapat digunakan dan dapat menurunkan kadar mangan (Mn) pada air bersih agar tidak terjadi dampak kesehatan bagi karyawan industri
1.5.3 [bookmark: _Toc162617878][bookmark: _Toc171018287]Manfaat Bagi Institusi
Diharapkan menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi yang akan melakukan penelitian lebih lanjut di bidang penyehatan air, khususnya kepada penelitian perbedaan ketebalan media filter dengan metode filtrasi dalam penurunan mangan (Mn) pada air bersih.
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